
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah untuk manusia. 

Sebagai agama samawi terakhir yang membawa misi rahmah lil ‘ālamīn (rahmat 

bagi seluruh alam) (Q.S. Al-Anbiyā` (21): 107), Islam dilengkapi dengan 

seperangkat aturan (hukum) yang mampu menjangkau semua manusia di mana 

pun dan kapan pun. Artinya risalah Islam menjangkau seluruh umat manusia di 

muka bumi ini hingga akhir zaman nanti. Oleh karena itu, Allah menjadikan 

agama Islam sebagai satu-satunya agama yang benar (Q.S. Āli „Imrān (3): 19 dan 

85) dan berlaku hingga akhir zaman nanti. Islam juga Agama paling lengkap 

karena mencakup hubungan ibadah kepada Tuhan serta seluruh aspek manusia, 

seperti lingkungan keluarga, masyarakat, dan negara. Prinsip-prinsip kehidupan 

manusia dalam berbagai aspek tersebut sudah digariskan dalam sumber pokok 

Islam, yaitu Alquran dan sunnah Nabi (Marzuki, 2015: 64-65). Alquran adalah 

sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Alquran 

bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, 

namun juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, serta manusia 

dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna, 

diperlukan pemahaman terhadap kandungan Alquran dan pengamalan dalam 

kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten. (Al-Munawar, 

2005:3) . 
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Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 

meliputi seluruh aktivitas manusia -baik dalam rangka berhubungan dengan 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan- yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep ini karakter ini muncul 

konsep pendidikan karakter (character education) (Amin, 1995: 62). 

Pendidikan moral bukanlah sebuah gagasan baru, sebenarnya pendidikan 

moral sama tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Sepanjang sejarah, di negara-

negara di seluruh dunia, pendidikan memiliki dua tujuan besar: membuat anak 

menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik. Menyadari bahwa pintar dan 

baik tidaklah sama, sejak zaman plato masyarakat yang bijak telah menjadikan 

pendidikan moral sebagi tujuan sekolah. Mereka telah memberikan pendidikan 

karakter yang dibarengkan dengan pendidikan intelektual, kesusialaan dan literasi, 

serta budi pekerti dan pengetahuan. Melalui buku-bukunya Thomas Lickona juga 

menyadarkan dunia barat akan pentingnya pendidikan karakter. Menurut lickona, 

pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 

(knowing the good), menginginkan kebaikan (desiring the good) dan melakukan 

kebaikan (doin the good) (Lickona, 1991: 51). Namun jauh sebelum itu, Nabi 

Muhammad saw, sudah menegaskan bahwa kehadirannya di muka bumi ini untuk 

membangun karakter, agar semua manusia berkarakter mulia (makārim al-akhlāq) 

(Marzuki, 2015: 66). 

Demikian juga di dalam sistem pendidikan Islam, pendidikan karakter 

bukanlah suatu hal yang baru. Hal ini disebabkan oleh roh atau inti dari 
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pendidikan Islam adalah pendidikan karakter yang semula dikenal dengan 

pendidikan akhlak. Pendidikan Islam sudah ada sejak Islam didakwahkan oleh 

Nabi Muhammad Saw. kepada para sahabatnya. Seiring dengan penyebaran 

Islam, pendidikan karakter tidak pernah terabaikan karena Islam yang disebarkan 

oleh Nabi adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal 

saleh dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat dipahami bahwa sebenarnya seorang 

muslim yang kafah adalah seorang muslim yang memiliki iman yang kuat, lalu 

mengamalkan seluruh perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta akhirnya 

memiliki sikap dan perilaku (akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman dan 

amal salehnya (Marzuki, 2015: 5-6). 

Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung jawab 

setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya kemudian 

keluarganya. Namun disadari bahwa tidak semua umat Islam mampu mengemban 

tanggung jawab tersebut, maka tanggung jawab untuk melakukannya berada pada 

orang-orang (kaum muslim) yang memiliki kemampuan dalam hal tersebut. Para 

guru (ustaz) dan para da`i memiliki tanggung jawab untuk pembinaan karakter 

umat Islam melalui pendidikan Islam, baik institusi formal maupun nonformal, 

sementara keluarga (pemimpin keluarga) memiliki tanggung jawab pendidikan 

karakter dalam institusi pendidikan informal (Marzuki, 2015: 6). 

Rumah keluarga  muslim adalah benteng utama tempat anak-anak 

dibesarkan melalui pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan keluarga muslim 

adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang 

sesuai dengan syariat Islam. Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang 
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diberikan oleh Allah Swt. kepada orang tuanya. Oleh karena itu hendaknya orang 

tua harus menjaga, memelihara, dan mendidik serta menyampaikan amanah itu 

kepda yang berhak menerimanya. Disebabkan manusia adalah milik Allah Swt 

maka mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal dan menghadapkan 

diri kepada Allah. Dengan demikian, UU tentang sistem pendidikan Nasional 

dalam bab IV, pasal 10 menyabutkan : “pendidikan keluarga merupakan bagian 

dari jalur pendidikan luar sekolah  yang diselenggarakan dalam keluarga dan 

memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan (Nata, 

2003: 213-214) . Allah juga menyebutkan dalam firmannya : 

اراةُ  ا النَّاسُ واالِْْجا قوُدُها راً وا كُمْ واأاهْلِيكُمْ نَا نُوا قُوا أانفُسا ا الَّذِينا آما يَا أاي ُّها
ي افْعالُ  راهُمْ وا ا أاما ادٌ لََّّ ي اعْصُونا اللََّّا ما ظٌ شِدا ةٌ غِلَا ئِكا لَا ا ما ها ا عالاي ْ ونا ما

رُونا   يُ ؤْما
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Dalam perkawinan akan terjadi jalinan kerjasama di antara suami dan istri 

untuk membina rumah tangga dan mengamban tanggung jawab. Keduanya saling 

menyempurnakan tugas. Istri (ibu) bekerja pada bidangnya sesuai dengan kodrat 

kewanitaannya, yaitu mengurus rumah dan mendidik anak. Sedangkan seorang 

suami (ayah) bekerja pada bidangnya sesuai dengan kodrat kelelakiannya, yaitu 

mencari nafkah untuk keluarganya, mengerjakan pekerjaan-pekerjaan berat, serta 
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melindungi keluarganya dari berbagai bahaya dan musibah di setiap saat (Ulwan, 

2013: 6). 

Pendidikan karakter dalam keluarga menjadi tanggung jawab pemimpin 

keluarga. Seorang ayah sejak dini harus memerhatikan pendidikan anak-anaknya. 

Ketika anak mulai mengenal lingkungannya, sang ayah harus mengajarinya 

dengan bicara yang baik dan sopan. Begitu juga ketika anak sudah mulai bisa 

dididik dan diajarkan berbagai ilmu pengetahuan, sang ayah harus memfasilitasi si 

anak agar mendapatkan pendidikan yang memadai. Sang ayah harus memberikan 

modal pendidikan agama yang cukup bagi anak sehingga ketika memasuki masa 

dewasa (baligh) si anak sudah siap melaksanakan seluruh kewajiban agamanya 

dengan baik. Hal ini juga tidak menutup peran sang ibu untuk melakukan 

pendidikan yang sama (Marzuki, 2015: 6). 

Selama ini banyak dianggap bahwa tugas mendidik anak adalah tugas 

seorang ibu yang berada di rumah. Hal ini dikuatkan lagi dengan syair Arab: 

اقِ را عْ الَّا  با يِّ ا طا بً عْ شُ  تا دْ دا عا ا.أا ها ت ا دْ دا عا ا أا ذا إِ  ةٌ سا را دْ ما  مُّ الُ   
Ibu adalah sebuah sekolah, 

Bila engkau persiapkan, 

Maka berarti engkau telah siapkan 

Sebuah pohon yang baik akarnya. 

 Sehingga banyak disangka bahwa tugas mengajar di rumah adalah tugas 

ibu semata. Sedangkan tugas seorang suami atau ayah adalah mencari nafkah 

untuk keluarga tanpa memperhatikan pendidikan untuk anaknya. Padahal di dalam 

Alquran banyak di sebutkan tentang pendidikan kepada anak dilakukan oleh ayah. 
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Dalam sebuah tesis di Universitas Ummul Qura Mekkah, dengan judul Ḥiwār al-

Ābā` ma’a al-Abnā`fī al-Qur`ān al-Karīm wa tatbīqātuh al-Tarbawiyah (dialog 

antara ayah dan anak dalam Alquran al-Karim dan aplikasi pendidikannya) karya 

Sarah binti Halīl bin dakhilullah al-Muththairi. Dalam penelitian ini disebutkan 

bahwa di dalam Alquran ada 17 tema dialog antara  orang tua dan anak yang 

tersebar dalam 9 surat. Dialog antara ayah dengan anaknya ada 14 kali, dialog 

antara ibu dan anaknya 2 kali, sedangkan yang satu lagi adalah dialog antara 

orang tua tanpa nama dengan anaknya (Muththairi, 1429 H.: 89). 

Terjadinya perubahan pada dunia kerja saat ini menuntut ayah jauh lebih 

banyak waktu dari pekerjaannya. Kita tidak akan heran melihat seorang ayah 

sibuk bekerja, yang hanya pulang untuk tidur dan jarang bertatap muka dengan 

anak-anaknya. Hal ini seperti yang telah terjadi di dunia Barat. Urie 

Bronfenbrener menuliskan sebuah penelitian seberapa lama para ayah dari kelas 

sosial-ekonomi menengah meluangkan waktu bermain dan berinteraksi dengan 

anak-anak balita mereka dalam sebuah artikel yang berjudul “The Origins of 

Alienation” dalam Scientific American edisi Agustus 1974. Pada awalnya peneliti 

meminta sekelompok ayah untuk memperkirakan waktu yang diluangkan bagi 

anak-anak mereka yang berusia setahun setiap harinya. Para peneliti memperoleh 

jawaban bahwa rata-rata para ayah menghabiskan waktu 15 hingga 20 menit 

seharinya. Untuk menguji pernyataan mereka, peneliti menempelkan mikrofon di 

baju anak-anak tersebut. Pembicaraan dari para ayah dengan anaknya tersebut 

kemudian direkam. Hasilnya cukup mengejutkan. Ternyata waktu yang digunakan 

para ayah tersebut untuk berinteraksi dengan anaknya hanya sekitar 37 detik 
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setiap harinya. Interaksi mereka secara langsung adalah sebanyak 2,7 kali. Berarti 

setiap kali interaksi hanya berlangsung sekitar 10 hingga 15 detik (Elia, 2000: 

105-106). 

Pengamatan terhadap keluarga-keluarga di Indonesia umumnya 

menunjukkan bahwa tugas mendidik dan merawat anak menjadi urusan ibu. Buku 

maupun majalah yang membahas mengenai pendidikan anak sebagian besar 

ditunjukkan pada kaum ibu. Bahkan secara ilmiah akademis pun ayah tidak masuk 

hitungan dalam pengasuhan anak, hal ini terbukti dari sangat sedikitnya kajian 

ilmiah atau penelitian yang membahas mengenai peran ayah dalam pengasuhan 

anak. Sebagai gambaran mengenai sedikitnya perhatian terhadap peran ayah 

dalam keluarga, terdapat survei kecil yang cukup menarik yang pernah diadakan 

oleh majalah Ayahbunda sebagai berikut: 

61 % responden menyatakan bahwa ayah sebaiknya menjadi 

pencari nafkah utama. 

62 % responden menyatakan bahwa ayah hanya terlibat dalam 

urusan rumah tangga jika terpaksa. 

33 % responden menyatakan bahwa ayah tidak perlu meluangkan 

waktu tiap hari untuk anak. 

Perhatian dan waktu yang sangat kurang dari para ayah menunjukkan 

bahwa betapa ayah sekarang ini telah kehilangan perannya secara signifikan 

dalam mendidik anak (Elia, 2000: 107-108). 
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Maka berangkat dari hal itulah penyusun ingin meneliti bagaimana peran 

ayah dalam mendidik anak dalam Alquran, namun dalam hal ini penyusun 

fokuskan pembahasanya pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

ayat-ayat  Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā`yang terdapat dalam Alquran.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka dapat 

di rumuskan beberapa masalah yrang selanjutnya diambil pokok masalahnya 

yaitu: 

1. Apa saja ayat-ayat dalam Alquran yang menjelaskan tentang Ḥiwār al-

Ābā` ma’a al-Abnā`? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ayat-ayat  

Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā` dalam prespektif tafsir Al-Misbah ? 

3. Sejauh mana relevansi peran ayah dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter terhadap anak pada masa kini ?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui arti dan ayat-ayat yang termasuk dalam ayat Ḥiwār 

al-Ābā` ma’a al-Abnā`dalam Alquran. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidkan karakter yang terdapat dalam 

ayat-ayat  Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā`yang terdapat dalam Alquran 

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 
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3. Untuk mengetahui relevansi peran ayah tentang penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter terhadap anak pada masa sekarang. 

D. Kegunaan  Penelitian 

1. Kegunaan Praktis  

a. Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam ayat-ayat  Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā`yang 

terdapat dalam Alquran menurut tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dan bahan bacaan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Kegunaan teoritik 

a. Dari segi teoritik penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi perkembangan penyusunan karya 

ilmiah di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

b. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan teori 

kependidikan dalam memperkaya pemikiran tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter di Indonesia. 

E. Sistematika pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini pembahasannya  terbagi menjadi lima bab 

antara lain: 
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 Bab pertama, diawali dengan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. . 

 Bab kedua, dalam penelitian ini akan membahas tinjauan pustaka dan 

kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema penelitian ini. 

 Bab ketiga, memuat tentang metode penelitian.  

Bab keempat, dalam bab inilah bahasan inti dalam penelitian ini. mulai 

dari meneliti dan menganalisis tentang pendidikan karakter yang terdapat dalam 

ayat-ayat  Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā` yang ada dalam Alquran.  

Bab kelima, akan ditampilkan bab penutup yang akan mengakhiri 

penelitian ini dan memberikan kesimpulan dari hasil analisa penyusun terhadap 

objek kajian. Di dalam bab ini terdapat saran-saran juga dilengkapi pula dengan 

daftar pustaka. 

 


